
 

 

BAB V 

SIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah di uji dalam bab sebelumnya, maka 

hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Laba berpengaruh positif dan signifikan terhadap kondisi financial distress. Yang 

artinya semakin besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, maka 

semakin kecil kemungkinan perusahaan mengalami kondisi financial distress.  

2. Arus kas tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kondisi financial 

distress. Yang artinya besar kecilnya arus kas operasi perusahaan tidak 

berpengaruh pada kemungkinan perusahaan mengalami kondisi financial distress.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diajukan saran  sebagai 

berikut : 

1. Perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan lagi laba perusahaan terutama pada 

perusahaan yang rawan akan potensial mengalami kondisi financial distress.  

2. Bagi para investor yang sedang berinvestasi atau yang baru akan memulai 

investasinya pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, diharapkan 

dalam pengambilan keputusan investasi mempertimbangkan arus kas operasional 

perusahaan agar tidak salah dalam menginvestasikan modalnya ke dalam 

perusahaan yang berpotensi mengalami financial distress. 
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5.3 Keterbatasan 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di 

atas, terdapat beberapa keterbatasan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut 

1. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 59 perusahaan 

manufaktur selama periode lima tahun. Sebaiknya dalam penelitian selanjutnya 

agar dapat menambah tahun pengamatan dengan memperluas penelitian agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik dari penelitian ini atau dari penelitian 

sebelumnya. Dan agar menambah populasi perusahaan lainnya seperti perusahaan 

dagang yang terdaftar di BEI.  

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variabel lain yang lebih 

mampu memprediksi financial distress, sehingga tidak terbatas pada variabel laba 

dan arus kas saja. Serta menggunakan proksi lainnya dalam mengukur financial 

distress. 

 


